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APREHENSI KOMUNIKASI DALAM KEGIATAN DISKUSI KELAS 

PADA SISWA KELAS X DI SMA NEGERI 1 INDRALAYA UTARA 

 

ABSTRAK 

Metode diskusi kelas merupakan metode yang melibatkan semua siswa dalam 

memecahkan masalah dengan proses tanya jawab namun dalam prosesnya 

terdapat hambatan. Adapun faktor penghambat dalam diskusi kelas ialah peserta 

didik yang enggan berpartisipasi karena memiliki ketakutan ketika harus 

mengungkapkan pendapat. Ketakutan yang dirasakan tersebut disebut sebagai 

communication apprehension (aprehensi komunikasi). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aprehensi komunikasi dalam kegiatan diskusi kelas pada siswa 

kelas X di SMA Negeri 1 Indralaya Utara. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ialah kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas X yang berjumlah 147 siswa. Adapun sampel penelitian yakni sebanyak 108 

siswa dari kelas X yang dipilih secara acak dengan menggunakan teknik random 

sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket aprehensi komunikasi 

dengan jumlah item sebanyak 28 butir. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan rumus persentase (%) untuk menentukan skor persentase responden 

berdasarkan karakteristik aprehensi komunikasi. Hasil dari analisis data yang 

dilakukan menunjukan bahwa aprehensi komunikasi dalam kegiatan diskusi kelas 

pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Indralaya utara berada pada kategori sedang 

dengan persentase 71,3%. Berdasarkan hasil penelitian disarankan pada guru 

untuk memberikan layanan bimbingan konseling yang dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan dalam menangani kecemasan berkomunikasi yang 

muncul. 

 

Kata Kunci : Aprehensi Komunikasi, Diskusi Kelas 
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COMMUNICATION APPREHENCE IN CLASS DISCUSSION ACTIVITIES 

IN CLASS X STUDENTS AT SMA NEGERI 1 INDRALAYA UTARA 

 

ABSTRACT 

The class discussion method is a method that involves all students in solving 

problems with a question and answer process but there are obstacles in the 

process. The inhibiting factors in class discussions are students who are reluctant 

to participate because they have fear when they have to express opinions. This 

perceived fear is known as communication apprehension. This study aims to 

determine communication comprehension in class discussion activities in class X 

students at SMA Negeri 1 Indralaya Utara. The method used in this research is 

descriptive quantitative. The population in this study were 147 students in class X. 

The research sample consisted of 108 students from class X who were randomly 

selected using a random sampling technique. Data was collected using a 

communication apprehension questionnaire with a total of 28 items. The data 

analysis technique in this study uses the percentage formula (%) to determine the 

percentage score of respondents based on communication apprehension 

characteristics. The results of the data analysis carried out show that 

communication comprehension in class discussion activities in class X students at 

SMA Negeri 1 Indralaya Utara is in the medium category with a percentage of 

71.3%. Based on the research results, it is suggested to teachers to provide 

guidance and counseling services that can help students develop skills in dealing 

with emerging communication anxiety. 

 

Keyword : Communication Apprehension, Class Discussi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Komunikasi merupakan salah satu hal penting yang berpengaruh terhadap 

kehidupan manusia. Segala aktifitas yang dilakukan oleh manusia tentunya 

memerlukan komunikasi sebagai sarana untuk berinteraksi dengan orang lain. 

Pengertian dari komunikasi sendiri merupakan sebuah pengiriman dan 

penerimaan suatu pesan atau berita yang terjadi diantara dua orang atau lebih 

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Komunikasi bisa dilakukan oleh 

siapa saja baik dalam bentuk verbal maupun non verbal.  

 Mulyana (2014) menjelaskan komunikasi menjadi faktor penting dalam 

memenuhi kebutuhan harian baik itu intelektual ataupun kebutuhan emosional. 

Komunikasi juga menggambarkan bagaimana seseorang dapat mendengarkan, 

memahami, dan melihat serta berinteraksi dengan masyarakat sekitarnya. Lies, 

Khairul, dan Rusman (2019:343) juga menjelaskan bahwa kunci dari manusia 

dapat berinteraksi dan bersosialisasi adalah komunikasi. Dapat dilihat dari 

informasi tersebut bahwa komunikasi sangatlah penting dan tidak bisa dilepaskan 

dalam kehidupan manusia. Hal ini menjukan bahwa setiap aspek kehidupan 

memerlukan komunikasi tidak terkecuali aspek pendidikan. 

 Pendidikan sendiri adalah bentuk sebuah interaksi dan juga komunikasi 

yang dilakukan oleh individu dalam kehidupan sehari-harinya. Rusman (2017: 21) 

menjelaskan proses pembelajaran sendiri pada hakikatnya ialah sebuah interaksi 

yang menggunakan komunikasi antara guru dengan peserta didik dengan 

menggunakan berbagai metode atau media pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pemebelajaran. Namun sekarang siswa dituntut untuk aktif serta kreatif lagi dalam 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran dengan siswa sebagai pusat 

pembelajaran disebut sebagai Student Cented Learning, yang mana semua siswa 

dilatih agar dapat memiliki keberanian dalam mengajukan pertanyaan atau 

memberikan pendapat di depan kelas (Dasor, 2017:85). Terdapat berbagai strategi 

pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru agar peserta didik menjadi aktif 

salah satunya adalah diskusi kelas (kelompok). 
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 Sanjaya (2006:157) menjelaskan kegiatan diskusi kelas merupakan proses 

pemecahan masalah dilakukan oleh seluruh anggota kelas sebagai peserta atau 

anggota diskusi. Metode ini melibatkan semua siswa untuk berperan aktif dalam 

memberikan pendapat atau penafsirannya untuk memecahkan suatu permasalahan 

yang sedang dibahas dengan menggunakan proses tanya jawab. Tujuan dari 

metode ini yang utama adalah membangun siswa agar dapat berfikir secara kritis 

dan kreatif serta mau mengeluarkan pendapatnya dengan bebas tanpa tekanan dari 

siapapun.  

 Namun berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan Arsanti 

(2017) terdapat beberapa faktor yang menghambat individu dalam kegiatan 

diskusi salah satunya ialah kemampuan berkomunikasi hal ini dikarenakan 

mahasiswa seringkali enggan berpartisipasi karena kesulitan untuk menyampaikan 

pendapatnya. Menyampaikan pendapat bukanlah hal yang mudah dan tidak setiap 

orang memiliki keterampilan berkomunikasi yang baik. Peserta didik yang 

mengalami perasaan takut, cemas, dan gugup setra penghidaran komunikasi 

dalam menyampaikan pendapat merupakan bentuk atau karakteristik dari 

terjadinya aprehensi komunikasi (kecemasan dalam berkomunikasi). 

 Muslimin (2013:43) menjelaskan aprehensi komunikasi merupakan bentuk 

dari ketakutan dan kekhawatiran dalam berkomunikasi, seperti dalam situasi 

komunikasi nyata dan komunikasi yang individu lakukan dengan individu lain 

maupun dengan orang banyak. Sedangkan McCroskey (dalam Szyszka, 2016:57) 

mengartikan aprehensi komunikasi (communication apprehension) sebagai bentuk 

ketakutan dan kecemasaan individu pada saat berkomunikasi baik yang belum 

terjadi maupun yang sedang terjadi dengan individulain maupun orang banyak. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa kecemasan komunikasi 

merupakan bentuk kecemasan yang dirasakan individu pada situasi yang 

membutuhkan komunikasi sehingga menimbulkan reaksi negatif saat 

berkomunikasi baik yang belum terjadi maupun yang sedang terjadi. 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Elistiawati (2014)  

untuk mengetahui tingkat kecemasan pada remaja akhir didapatkan hasil sebanyak 

18,5%  masuk kategori tinggi dan sebanyak 64,7% masuk dalam kategori cukup 
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serta sisanya 16,8% masuk dalam kategori rendah adapun aspek yang 

menggambarkan kecemasan komunikasi pada reamaja akhir ini yaitu ketidak 

nyamanan internal, penghindaran  komunikasi, penarikan diri, dan komunikasi 

berlebihan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Aryadillah (2017) 

menjelaskan bahwa penyebab individu yang mengalami kecemasan adalah 

kurangnya persiapan, kemudian audience mempengaruhi konsep diri 

(komunikator yang mengalami kecemasan) sehingga individu tersebut merasa 

tertekan dan tegang yang membuat diri individu tersebut merasa cemas. Secara 

psikologis, setiap individu yang sedang menjalani serta berhadapan langsung 

dengan audience, sudah tentu mengalami kecemasan, baik ia pemula ataupun 

professional.  

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Zalafi, Maryani dan Anak 

(2016) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

kecemasan komunikasi dengan keaktifan diskusi tutorial pada mahasiswa. 

Kecemasan pada konteks komunikasi kelompok ditunjukan dengan adanya 

ketidaksukaan, ketidaknyamanan, bahkan perasaan gugup saat terlibat dalam 

kelompok diskusi. Lalu berdasarkan hasil survei The People’s Almanac: The Book 

of Lists terdapat 41% dari tiga ribu orang yang masuk dalam survei mengalami 

ketakutan akan berkomunikasi di dalam kelompok ( Musmah, 2018:11). 

 Melihat dari fenomena tersebut peneliti melakukan studi pendahuluan 

dengan melakukan wawancara dengan guru BK di SMA Negeri 1 Indralaya Utara.  

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru BK di SMA Negeri 1 Indralaya 

Utara yaitu bapak Pikri S.Pd., melalui aplikasi WhatsApp pada tanggal 4 

November 2022 pada proses pembelajaran berlangsung terutama saat kegiatan 

diskusi kelas terdapat siswa yang mengalami kesulitan untuk menyampaikan 

pendapatnya terlihat ekspresi yang gugup ketika menjawab pertanyaan, memilih 

diam atau menghindar ketika ditanya dan ada juga yang menjadi pasif dengan 

menjawab pertanyan seadanya atau sebaliknya siswa menjadi berlebihan saat 

menyampaikan pendapatnya. Menyampaikan pendapat bukanlah hal yang mudah 

apalagi untuk siswa kelas X SMA yang baru mengalami peralihan dari sekolah 

menengah pertama menuju ke sekolah lanjutan. Banyak fator yang membuat 
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siswa kelas X kesulitan dalam menyampaikan pendapatnya terutama lingkungan, 

teman, dan suasana yang baru dan berbeda tentunya membuat kecemasan 

tersendiri bagi mereka. 

 Merasakan kecemasan dalam berkomunikasi merupakan hal yang wajar 

yang dialami oleh setiap orang namun untuk sebagian orang yang tidak mampu 

mengendalikan kecemasaan saat berkomunikasi akan berdampak buruk bagi 

dirinya sendiri. Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan diatas sebagai 

landasan, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai kecemasan 

dalam berkomunikasi dengan judul aprehensi komunikasi dalam kegiatan diskusi 

kelas pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Indralaya Utara. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang di atas, adapun yang menjadi rumusan 

permasalah yaitu bagaimana aprehensi komunikasi dalam kegiatan diskusi kelas 

pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Indralaya Utara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui aprehensi komunikasi dalam 

kegiatan diskusi kelas pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Indralaya Utara 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian yang dilakukan kepada siswa kelas X di SMA Negeri 1 

Indralaya Utara ini dapat memberikan manfaat yaitu : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Dengan adanya penelitian tentang aprehensi komunikasi siswa ini 

diharapkan bisa memperkaya data penelitian khususnya ilmu pengetahuan 

pendidikan pada bidang bimbingan dan konseling serta sebagai sarana atau 

sumber informasi pendidikan yang berkaitan dengan aprehensi komunikasi 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Guru, sebagai sumber pengetahuan bagi guru untuk pentingnya 

mengidentifikasi aprehensi komunikasi pada siswa serta masukan agar 

guru diharapkan mampu untuk membantu mengembangkan 

keterampilan dalam menangani kecemasan berkomunikasi yang 
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muncul pada siswa sehingga siswa nantinya dapat memiliki 

keterampilan  berkomunikasi yang baik.  

b. Guru Bimbingan dan Konseling, sebagai sumber informasi dan 

masukan untuk dapat membantu dan mengatasi siswa yang mengalami 

aprehensi komunikasi.  

c. Siswa, sebagai masukan dan informasi agar siswa mampu untuk dapat 

memiliki keterampilan berkomunikasi yang baik sehingga siswa dapat 

mengatasi kecemasan komunikasi yang dialami. 

d. Peneliti lainnya, sebagai sumber rujukan serta masukan untuk 

kedepannya  dapat membuat stategi atau metode yang bisa membantu 

mengatasi permasalahan mengenai aprehensi komunikasi. 
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